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ABSTRACT
This studv has investig.af:! ]!e incre.asing understanding of concept and probrem-sorvingskill in introductory physics cource at uniriersity level through probiem solving instruction.ln this study, one-Group pretest-posttesi oesign *u" u""i. bnu'group physics student(n = 13) participated 
_irr this .tu.ir. oriins ,hE u_;;# 
"lroi'Jr" sroup reseived theproblenr solving instruction.Data oitne siuiy were.cottelt"J[i'urierstanding of conceptTest and probrem-sorving,,skirr r"ri. iino-irisof the study-i;ji;aiu ,ru, probrem sorvinginstruction can increase the underst"norg'oi c91c9ot ,i,o pr"li"r_sorving skir. The[:fi;Ui.:l'.::::ilfli:3;iifiHf#t;itt'ik statiJ irv-sa 
'i'1;rr.t, 
r-istriro,:namis 1'r'rl
Key words: Froblem-Sohiing Model, The incr
solving skili JvrvrrIY rvruuer' rri l reaslng understanding <-rf concept, Problem-
ABSTRAK
Penelitian ini uertujul 
,u-ltux,.mergetahui peningka.tan penguasaan konsep (pK) dankemampuan probrem so/rzrng-(KpSirnrnrrir*, pendidikan fis'lka, merarui pemberajarandensan Moder pember4arln piiuii-iitrirg. p"""iit""'-ini'n.,"rggrnakan 
disainpenelitian one-Group crgfesf-postte"i ar",'r; penetiti-an' ini megbatkan 33 orangmahasiswa fisika pada saat imptementrri "s"r"rl ;'";g; !.m"st", (8 minggu)mahasiswa diajar dengan menggunakan moder p".b"r;j;i;' )rottren sorving. Daradianarisis secara deskrinrif 
. 
ori oir,itrng'. oengan .";;;;;"irn skor gain yangdinormalisasi. Berdasarkan hasir i*pr"r""nt""i piogram fEi u"lulurrn dapat diketahuibahwa program pemberajaran o"ng", Moo"r. 'p"i,[u ai""^""i.orem sotving dapatmeningkatkan penguasaan konsep Liltrir. orn keterampitan-iiu{* sorving.penguasaankonsep yang ringgi hi1s.s^?.sedang didapaipada sub topik il;iil staris (N_gai nts%),Listrik Dinamis (N-gain tiV,yan firt* fr,flgr:,1(Naain 70%).




Salah satu target dari pencjidikan sekarang adalah mendidik mahasiswa yang
dapat mengatasi masalah, baik masalah sehari-hari maupun masalah sosial atau oenganperkataan lain bahwa mahasiswa mempunyai keinampuan memecahkan masalah$troaem-solvers). Mahasiswa program stucli pendidikan fisika adalah mahasiswa yang
disiapkan untuk menjadi guru fisika sekolah menengah yang profesional. Untuk menlaaiguru fisika yang profesional, antara lain mereka harus memiliki pengetahuan fisika ataupengetahuan tentang konten/isi atau subjecf mattet knowledge yang baik dan mema6ai[1' 2] ai-tinya mahasiswa calon gttru fisika seharusnya setelah menyelesaikan studinya diLPTK sudah tidak memiliki miskonsepsi konsep-konsep dalam fisika. Belajar fisika
merupakan proses yang komoleks (tidak sederhana) dan sering dikatakan siswa sulit.Penyebabnya adalah banyak konsep fisika yang bersifat abstrak. Untuk konsep_k;;;
fisika yang bersifat tidak abstrakpun (konkret), siswa juga sering mengalami kesulitan [3j,kesulitannya acialah bahwa siswa tidak memahami masaiah maupun cara bagaimana
memecahkan masalah [4].
Tujuan pembelajaran fisika cii perguruan tinggi adalah meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir mahasis,,va. Salahsatu kemampuan berpikir yang dapatcikembangkan adarah kemampuan memccahkan masarah (problem 
"olurgl." u;tukciapat mengembangkan kemampuan memecahkan masarah, daram pemberajaran
menggunakan mcdel pembelajaran berbasis masalah. Salah satg rnodel perlbbralaran
yang dapat digunakan adalah model pembelajaran problem solvingl4l.
Pentingnya penguasaan konsep dan kemampuan memecahkan masalah fisika
oleh mahasiswa dikemukakan oleh oman & oman [5] bahwa pembelajaran fisika
menghencaki untuk menyelesaikan masalah. Heler, Keith, & Anderson [6] iugamenyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian yang mendasar daripembelajaran fisika. Selanjutnya hasil survey yang dilakukan oleh American lnstitute ofPhysics di AS menunjukkan bahwa kecakapan yang paling sering digtrnakan oleh o.o"nllulusan s2 dan 53 fisika adalah kecakapan dalam problei sotviig, belajar kelompok, danberkomunikasi.[(. M.eske et afipliuga menyatakan bahwa ada dua tujuan penting dalampengajaran fisika, yaitu menolong siswa untuk meningkatkan pemahaman konsepientang
materi subyek dan menolong mereka mengembangkan kemam puan sirobtem soting.Fisika Dasar 2 adalah salah satu mata kuliah fisika dasar yang menjadi dasar
untuk memahami fisika lanjutan- Penguasaan pemahaman konsep Fisika Dasar 2 akan
menjadi bekal untuk pemahaman konsep fisika lanjutan (seperti Listrik magnet,Gelombang, dan Optik seila Fisika modern).
Listrik merupakan bagian dari fisika yang membahas tentang listrik statis, listrikdinamis' dan listrik magnol Materi tentang listrik ini diberikan dalam mata kuliah FisikaDasar 2 dan diberikan kepada mahasiswa pendidikan fisika pada semester 2.
Berdasarkan pada latar belakang di atas diperlukan pembelajaran dengan sebuah
model pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan konsep oan t*",n"rpuan
memecahkan masalah masalah. Dari hasil. observasi (mahasiswa fisika di FKlp
unversitas Bengkutu kurang dilatih kemampuannya dalam pemecahan masalah) danpertimbangan dipilih Model Pembelajaran probtem sotving fisika. Adapun tujuan dalampenelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Peningkatan penguasaan konsep listrik
mahasiswa yang oialar dengan Moder pembelajarln prob,ter"t"atving fisika, dan 2)
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Peningkatan kemampuan pro'bient sorving fisika mahasiswa yang diajar dengan ModerPembelajara n problem so/vinEl fisika.
METODE PENELITIAN
Peneritian ini te.rmasuk peneritian pra eksperimen. Daram metode eksperimen,peneliti bebas menentukan rancangan eksperimennya. penelitian ini menggunakan disainpenelitian one-Group pretes-po-stfest Desrgn [9]. Disain eksperimen yang digunakandapat dilihat pacla Tabel 1.
Tabel 1. Disain penelitian One
Kelcmpok Prefesl Pedakukan, PosffqstKSpenmen
Xterangan: oKe
o: Tes Pemahaman Konsep (TpK) dan Tes Kemamp uan probremso/wng (TKps)X: Pembelajaran dengan model pembelajaran problem solving
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program Studi pendidikan Fisika JpMlpAFKIP Universitas Bengkulu semester 2 Tahun Akademik 2013120,14 berjumlah 33 orang(terdiri atas 5 o.ang raki-raki dan 28 orang perempuan). rnrtrumei''iffi,;;;";;digunakan adalah tes pemahaman konsep (TpK) listrik dt"ti", ri"trir. dinamis, dan listrikmagnet [10' 11] masing-masing berjumlah 40 buah soat oararn uentuk pilihan ganda dantes kemampuan probrem solving tgxesl yang masing-masing terdiri atas 5 soarberbentuk esai' Butir-butir-soal tes pitihan ganda divaridasi oreh 3 orang paneris (oo"u.]fisika) bertirjuan untuk melihat validitas isi dan tingkat keterbacaan butir. tes. Hasil validasi[tffi[: ;l:ll,:"fi'"' internal konsisten (intracrass correration coeficient) sebesar 0,s+
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika dan kemampuanprobrem sorving fisika mahasiswa dirakukan dengan menghitung besarnya skoi. gain yangdinormalisasi yang dibagi ke da!am tiga korompor prestasiltinggi, 
,"n"ngah, bawah).Gain yang dinormalisasi (N-gain 
= g) dapat dinitung'oeii;n persamaan 1 [12]Spos - Sp*
S.u6 - spr" . (1 )
Tingkat perolehan skor.gain yang dinormalisasi dikategorikan dalam tiga kategori,
;:'.[;,I;T':,iuj;'u"*nori tinssi,-0,t< N-Gain < c,z r<ate"sori ="aans, N-Gain < 0,3
Proses dasar probrem sorving adarah proses yang rinier dan bertingkat. setiaptahapan adarah hasir dari rangkah 
""buru*ny". Dengan menggunakan langkahrangkahtersebut diharapkan dapat mlningkatkan k"*urpurn probtem so!vi1.tg, karena daramsetiap rangkah didaiam tahapan rersebut mengandung proses probtem sorving yangdikategorikan sebagaikemampuan (sk/Q. Langkah-rangkan pembeialaran dengan ModerPemberajaran probtem sotving fisika dalamGJ,,i;;?o"i'o*n"r pada Tabet Z(warimun, 2o1z). sedangkan incrikator kemampuan problem solving dan rubriknya dapatdilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.
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1. Mengidentifikasi masa@
dengan kata-kata sendiri2. Membuat gambar/sket berdasarkan masalah dan






rvrer rg or9 antsa st tnrorrnasi (kecu kupa n informasi
!9nOan menggunakan simbol fisika)MembuaUmeleng kapi diagram, ta bel, g i-afi k ataugambar untuk menolong pemecahan
Menentu kan/mengembangkan konsep, prinsip





Membuat renana simulasi atau ekspei-imen (biiaperlu)
Menentukanna@
. 
ke.te.rampilan menghitung bila diperlukan)
Melakukan eksperimen/simulasi bita Oiperiukan














r. rvreilgoreKsl JawaDan (kebenaran perhitungan,
^ 
kerasionalan jawaban, keakuratan jawabin)2. Diskusi hasil penyelesaian
3. Menemr-rkan alternatif pemecahan lain4. Memperluas konsep ilmiah dan generalisasi
Adapun indikator kemampuan probrem sorving yang digunakan (Taber 2) adarah:a) Kemampuan memahami masarah secare umum (KMMU), b) Kemampuan memahamimasarah secara fisika (KMMF), c) Kemampuan maiematika (KM), can d) Kemampuan
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Keberhasilan manasiswa dJam 
-mengubah keadaan prinsip flsika dan
situasi penampilan kedalam bentuk
gambar/sketsa fisika dan simbol fisika
seperti persamaan fisika secara
kuantitatif
^emampuan Matematika(KM) xeuernaSitffimenggunakan matemat'k yang







Tabel 4 RUBRIK Kemampuan problemsolwng Fisika
Y
Selurulr




3.1 Data Hasit Tes pemahaman Konsep Fisika (TpK)
#::I'rP,sioater+H$1,.qq.-.n_.,qtaf .{erdeviasipKF
Data TpK dikumpurkan dan dianaris untuk mengetahui peningkatan pemahamankonsep fisika mahasiswa. Data ini diperoreh dari hasir tes pemanaman xonsep.Hasir anarisis desrkripsi terhadap da[a hasir rpK disajikan pada Taber 5.
No
1 Skor
kesala han-kesa laha n
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11,020,61 51,51 0,50SD 3,11 10,60 0,62U '16,00 4,30 '14,61
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Dari hasil penelitiandipe+oleh rata-rata peningkatan tertinggi pada kelompok tiqrggi
untuk pemahaman konsep untuk konsep listrik statis sebesar N-gain = lsvo (tingsi),
konsep listrik Cinarnis = 74o/o (tinggi), dan uniuk konsep listrik magnet = 7Oo/o (sedang).
Perolehan peningkatan pemahaman konsep untuk konsep listrik mgnet hanya diperoleh
dengan kategori sedang, hal ini disebabkan bahwa menurut mahasiswa konsep listrik
rnagnet lebih sukar dibanding konsep listrik statis maupun dinamis. Untuk kelompok
Menengah diperoleh konsep listrik statis sebesar N-gain = 61oh (sedang), konsep listrik
dirramis = 5c7i (sedang), dan untuk konsep listrik magnet = 6zoh (sedpng). Untuk
kelompck bawah mempercleh konsep listrik statis sebesar Ngain = 3gyo (sedang),
kcnsep listrik ciinamis = 44o/o (sedang), dan untuk konsep listrik magnet = 3s% (sedang ).
3.2. Data Hasil Tes Kemampuan Problem Solving Fisika (TKPS)
Data KPSF mahasiswa dapat di[hat pada Tabel 6.
Tabel 6. Deskripsi Data Hasil TKPS untuk setiap Kolompok Mahasiswa
Kelompok Pretest Posttest N-Gain
Tinggi Rata-rai.a 3,75 Rata-rata 80,00 0,79
SD 4,79 SD 5,60
Menengah Rata-rata 3,34 Rata-rata 62,74 0,61
SD 3,88 SD 14,62
Bawah Rata-raia 0,67 Rata-rata 31,21 , 0,32
SD 1,76 SD 12,98
Peningkatan kemampuan problem solving fisika mahasiswa diperoleh untuk
kelompok tinggi sebesar 79oh (kategori tinggi), kelompok menengah memperoleh 61yo
(kategori sedang), dan kelompok bawah memperoleh N-gain sebesar 32yo dengan
kategori sedang.
Tabel 5 dan 6 menunjukkan bahwa mahaslswa gagal dalam mengerjakan soal
pretes teiapi cukup berhasil dalam mengerjakan soal postes. Demikian juga dalam
nCengerjakan soal TKPS. Hal ini berarti bahlva pembelajaran dengan. model problem
solving dapat maningkatkan pemahaman konsep fisi.ka mahasiswa rhqyg-r1...............!1 !-e-mqnpyanproblem solving fisika untuk sub tcpik [istrik Statis,'Listrik Dinamis;'daffi:i-dtrix uifnet.
Dengan dernikian penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Gamze Sezgin
Selcuk et a/ [13]. Pengaruh positip dari pembelajaran ditemukan baltwa '' m6del
pembelajaran problem solving dapat meningkatkan kemampuan problem solving
mahasiswa fisika dalam fisika [14, 15].
Dalam penelitian ini, mahasiswa belajar dengan menggunakan model
pembelajaran p.roblem solving lebih berhasil dalam meningkatkan kemampuan problem
solving dibanding peningkatan pemahaman masalah. Dengan demikian pembelajaran
fisika dengan menggunakan model problem solving dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan problem solving mahasiswa fisika.
KESIMPULAN DAN SARAN
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Terdapat peningkatan pemahaman konsep mahasiswa untuk topik iistrik setelah dijar
, de0gai' melggunakan Moder pemberajaran probrentso/vrng Fisika.
"feidapat'lieningkatan kemampuan prooiiJm solving r.r,"J"*" ,rrur. 
"ri"ij1,*;;r,dengan rnenggunakan Moder pemberajara n prcbrem solving Fisika merarui topikListrik.
Dari hasil penelitian disarankan sebagai berikut:
Hendaknya pemberajaran fisika dasar Lenggunakan Moder pemberajaran prabrem
solving Fisika karena moder ini bisa digunakan untuk pemberajaran berbasis arjabar,
,ekperirne;-'-rna upu n si mu la si.
Dalam setiap pemberajaran hendaknya 
."or"rg absen menggunakan 'metode
eksperimen/simurasi sesuai dengan karakteristik materi fisika agar mahasiswa dapat
melihat fenomena alam yang terjadi.
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